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ABSTRAK

Perkerasan jalan merupakan infrastruktur penting yang mendukung mobilitas masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi, Peningkatan volume lalu lintas dan beban kendaraan menyebabkan penurunan kualitas
perkerasan lentur, ditandai dengan kerusakan seperti retak, deformasi, dan permukaan tidak rata. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi kondlisi perkerasan lentur menggunakan metode Pavement Condition Index
(PCI) serta memberikan rekomendasi penanganan sesuai tingkat kerusakan. Studi kasus dilakukan pada
ruas jalan di SWK Bojonegoro, Kota Bandung. Metode PCI digunakan untuk menilai kerusakan struktual dan
visual. Hasil penelitian menunjukkan beberapa segmen berada pada kategori baik dan cukup baik
berdasarkan PCI. Hasil penilaian menggunakan metode PCI dapat menjadi acuan dalam strategi
pemeliharaan yang efektif dan efisien

Kata kunci: Perkerasan lentur, PCI, evaluasi jalan, penanganan kerusakan.
1. PENDAHULUAN

Perkerasan jalan merupakan salah satu infrastruktur penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat dan distribusi barang dan jasa. Perkerasan lentur banyak digunakan di Indonesia
karena sifatnya yang ekonomis dan mudah dalam konstruksi maupun pemeliharaan. Namun,
seiring berjalannya waktu, jalan akan mengalami penurunan kualitas yang ditandai oleh retak,
deformasi, maupun lubang. Kondisi ini mengakibatkan penurunan kenyamanan, keselamatan, dan
meningkatkan biaya operasional kendaraan. Oleh sebab itu, evaluasi kondisi jalan diperlukan
sebagai dasar pengambilan keputusan penanganan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada ruas jalan di Sub Wilayah Kota (SWK) Bojonegara, Kota Bandung,
yang menggunakan perkerasan lentur. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, analisis
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan Untuk tahapan perencanaan analisis
dimulai dengan Tahapan perumusan masalah, Melakukan studi literatur, Pengumpulan data
primer, Analisis menggunakan Metode PCI melakukan evaluasi penanganan. Proses perhitungan
nilai PCI sebagai berikut:
1. Menghitung nilai Density (kadar kerusakan
Perbandingan luas atau jumlah kerusakan (Ad) terhadap total luas unit sampel (As) dikalikan
100 %
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, Ad
Density = T X 100%

Menentukan Deduct Value (DV)

Data diplot pada grafik hubungan antara density dan deduct value untuk tiap tingkat
kerusakan

Menghitung 7otal Deduct Value (TDV)

jumlah dari seluruh nilai deduct (DV) tiap jenis kerusakan dan tingkat keparahan dalam
satu unit pengamatan

Menentukan Corrected Deduct Value (CDV)

diperoleh dari kurva hubungan antara TDV dan CDV, dengan memperhitungkan jumlah
DV individual yang lebih besar dari 2.

Menghitung nilai Pavement Condiition Indeks (PCI)

Nilai PCI tiap unit dapat dihitung dengan rumus:

PCI = 100 - CDV

Nilai PCI digunakan untuk menentukan kondisi perkerasan dan rekomedasi jenis
penanganan.

3. PEMBAHASAN

3.1 Data

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan survey langsung dengan menggunakan
alat ukur romdas yang dimana hasil keluaran alat tersebut berupa nilai International Roughness
Index (IRI) dan Gambar. Berikut informasi data survei.

a.
b.
C.
d.

Nama Jalan : Jalan Gunung Batu, Jalan Dakota, Jalan Sukaraja (Kota Bandung)
Tipe jalan :2/2UD

Panjang survei : 3,36 km

Status jalan : Jalan Kota

Gambar 3. 1 lokasi survei SWK Bojonegara kota Bandung

Keterangan gambar 3.1 yaitu A adalah jalan Gunung Batu, B adalah jalan Dakota dan C adalah
jalan sukaraja
Berikut data kerusakan jalan dapat dilihat pada Tabel 3.1
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Tabel 3. 1 Data kerusakan jalan sisi kiri

Segmen |Post (m) P[)(Z)m ézzz jenis kerusakan luas (m) k;ﬁi:i;n Segmen | Post (m) Po(.:nt)m éi;i kelj"zg;ian l(u;)s tmfl;iaﬂ::ru
2 0+100 | 0+200 | LI Tambalan 0.53 Sedang 14 1+300 | 1+400 Ll |Tambalan| 6.33 | Sedang
3 0+200 | 0+300 | L1 Pelepasan butir 0.31 Rendah 15 1+400 | 1+500 L1 |Tambalan| 2.95 | Rendah
4 0+300 | 0+400 | L1 |[Tambalan, pelepasan butir|8.58 ; 1.37 |sedang, sedang, 16 1+500 | 14600 L1 |Tambalan| 1.84 | Rendah
5 0+400 | 0+500 | L1 [Tambalan, pelepasan butir| 0.9 ; 0.41 |Rendah, Rendah| 17 1+600 | 1+700 L1 | Tambalan| 3.63 Rendah
6 0+500 | 0+600 | Ll Tambalan 0.98 sedang 18 1+700 | 1+800 Ll |Tambalan| 1.8 Sedang
7 0+600 | 0+700 | LI Tambalan 0.58 Rendah 19 14800 | 14900 | L1 |Tambalan| 0.7 Rendah
8 0+700 | 0+800 | LI Tambalan 0.6 Rendah 22 2+100 | 2+200 | L1 |Tambalan| 1.59 | Rendah
11 1+000 | 1+100 | LI Tambalan 5.49 sedang 25 2+400 | 2+500 L1 |Tambalan| 1.04 | Rendah
12 1+100 | 14200 | L1 Tambalan 3.81 sedang 29 2+800 | 2+900 | L1 |Tambalan| 0.12 | Rendah
13 1+200 | 14300 | L1 Tambalan 1 Rendah

Tabel 3. 2 Data kerusakan jalan sisi kanan

Segmen |Post (m) P(;Z )to ZZZ jenis kerusakan luas (m) ketlrrlllei;n Segmen | Post (m) PO(’: )m éZIZZZ keilel:;ian l(u;)s tm?:;:;eru
2 0+100 | 0+200 | R1 Tambalan 1.04 Rendah 14 14300 | 1+400 | R1 |Tambalan| 2.82 | Sedang
3 0+200 | 0+300 | Rl Tambalan 0.49 Rendah 15 1+400 | 1+500 | R1 |Tambalan| 3.6 Sedang
4 0+300 | 0+400 | Rl Tambalan 4.41 Tinggi 16 14500 | 1+600 | Rl |Tambalan| 2.83 | Rendah
5 0+400 | 0+500 | Rl Tambalan 1.15 Rendah 17 1+600 | 1+700 | RI1 |Tambalan| 2.79 | Sedang
6 0+500 | 0+600 | R1 Tambalan 3.66 Rendah 18 1+700 | 1+800 | RI1 |Tambalan| 0.33 | Rendah
7 0+600 | 0+700 | R1 Tambalan 0.91 Sedang 19 1+800 | 1+900 | R1 |Tambalan| 1.89 | Rendah
8 0+700 | 0+800 | Rl Tambalan 4.38 Rendah 22 2+100 | 2+200 | R1 |Tambalan| 4.84 | Sedang
11 1+000 | 1+100 | R1 Tambalan 2.77 Rendah 25 2+400 | 24500 | R1 |Tambalan| 1.25 | Sedang
12 1+100 | 14200 | Rl Tambalan 3.58 Rendah 29 2+800 | 2+900 | Rl |Tambalan| 3.51 | Rendah

3.2 analisis PCI

Pengambilan sampel dilakukkan setiap 100 meter pada tiap stasiun. Analisis data penelitian
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Dengan menghitung angka kerapatan
density atau persentase kerusakan dari tiap jenis kerusakan jalan yang diperoleh. Kemudian
menentukan nilai pengurangan (deduct value), menghitung Total Deduct Value (TDV), serta
mendapatkan Corrected Deduct Value (CDV). Dari hasil perhitungan CDV inilah diperoleh nilai PCI
suatu ruas jalan. Berdasarkan nilai PCI, ditentukan bentuk tindakan penanganan yang sesuai
dengan jenis dan tingkat kerusakan.

Tabel 3. 3 Hasil analisi PCI lajur kiri serta upaya penanganannya

luas tingkat ..
Segmen | Post (m) P(():[tl)to ézgz kerusakan |keparahan( | density 122:11;1? TDV| q |CDV| PCI KJoar;g;m Kebutuhan Penanganan
(m2) LM,H)
2 0+100 | 0+200 | L1 0.53 M 024 | 22 |22 |1 2 98 Baik Pemeliharaan Rutin
3 0+200 | 0+300 L1 0.31 L 0 0 0 |1 0 100 Baik Pemeliharaan Rutin
4 0+300 | 0+400 L1 |8,58;1,37 MM 429 |20;79(279|2 | 20 80 |cukup baik|pemeliharaan preventif]
5 0+400 | 0+500 L1 0.9;0.41 LL 045 10.5;0.2( 0.7 [ 1| 0.7 | 99.3 Baik Pemeliharaan Rutin
6 0+500 | 0+600 | LI 0.98 M 049 | 62 [ 62 | 1] 65| 935 Baik Pemeliharaan Rutin
7 0+600 [ 0+700 Ll 0.58 L 0.29 0 0 1 0 100 Baik Pemeliharaan Rutin
8 0+700 | 0+800 L1 0.60 L 0.27 0 0 |1 0 100 Baik Pemeliharaan Rutin
11 1+000 | 1+100 Ll 5.49 M 2.50 16 [160]| 1| 16 84 |cukup baik|pemeliharaan preventif]
12 1+100 | 1+200 | L1 3.81 M 1.73 13 [13.0( 1] 13 87 Baik Pemeliharaan Rutin
13 1+200 | 14300 | L1 1.00 L 0.45 05 | 05]1]05] 995 Baik Pemeliharaan Rutin

Bale Dayang Sumbi Itenas, 1-4 Oktober 2025

625



seminar
mansoer

FTSP-EXPO 2025

Tabel 3.4 Lanjutan Hasil analisis PCI Lajur kiri serta upaya penanganannya

luas tingkat ..
Segmen | Post (m) Postto I_ar(lie kerusakan | keparahan | density De(iuct TDV| q |CDV| PCI Korlldm Kebutuhan Penanganan
(m) Code (m2) (LM.H) Value Jalan

14 1+300 | 1+400 L1 6.33 M 2.88 | 16.5 | 16.5] 1 | 16.5] 83.5 |cukup baik|pemeliharaan preventif]
15 1+400 | 1+500 | L1 2.95 L 1.23 23 |23 |1] 25| 975 Baik Pemeliharaan Rutin
16 1+500 [ 1+600 | L1 1.84 L 0.77 1.8 | 1.8 | 1] 1.8 ] 982 Baik Pemeliharaan Rutin
17 1+600 | 1+700 | L1 3.63 L 1.51 38 [ 38 [ 1] 38| 962 Baik Pemeliharaan Rutin
18 14700 | 1+800 L1 1.80 M 0.75 8 8.0 |1 8 92 Baik Pemeliharaan Rutin
19 1+800 | 1+900 | L1 0.70 L 0.29 0 00 |1 0 100 Baik Pemeliharaan Rutin
22 2+100 | 2+200 | LI 1.59 L 0.66 1 1.0 | 1 1 99 Baik Pemeliharaan Rutin
25 2+400 | 2+500 | LI 1.04 L 052 ] 05 [05 1] 0571 995 Baik Pemeliharaan Rutin
29 2+800 | 2+900 | LI 1.12 L 0.05 0.0 0 |1 0 100 Baik Pemeliharaan Rutin

Tabel 3. 5 Hasil analisi PCI lajur kanan serta upaya penanganannya

luas tingkat ..

Segmen | Post (m) Postto I_aI;e kerusakan | keparahan | density lzle(iuct TDV| q |CDV| PCI Korlldm Kebutuhan Penanganan
(m) Code (m2) (LM.H) alue Jalan

4 0+300 | 0+400 | RI 1.04
6 0+500 | 0+600 | RI1 0.49
11 1+000 [ 1+100 | RI1 4.41
14 1+300 | 1+400 | R1 1.15
15 1+400 [ 1+500 | RI 3.66
17 1+600 | 1+700 | RI 0.91
18 1+700 | 1+800 | RI1 438
20 1+900 [ 2+000 | RI1 2.77
21 2+000 | 2+100 | R1 3.58
22 2+100 | 2+200 | RI 2.82
25 2+400 | 2+500 | RI 3.6
26 2+500 | 2+600 | RI1 2.83
28 2+700 | 2+800 | RI1 2.79
29 2+800 | 2+900 | RI1 0.33

0.42 04 [ 04
0.20 0 0

221 26 26
0.48 05 [ 05
1.53 35 [ 35
0.38 55 | 55
1.83 4 4

1.15 25 |25
1.63 35 |35
1.28 | 10.8 [ 10.8
1.64 | 12.5 | 125
1.29 3 3

1.40 | 115 [11.5
0.17 0 0

04 | 99.6 Baik Pemeliharaan Rutin
0 100 Baik Pemeliharaan Rutin
26 74 |cukup baik|pemeliharaan preventif]
0.5 | 99.5 Baik Pemeliharaan Rutin
3.5 | 96.5 Baik Pemeliharaan Rutin
5.5 | 94.5 Baik Pemeliharaan Rutin
4 96 Baik Pemeliharaan Rutin
2.5 | 97.5 Baik Pemeliharaan Rutin
35| 96.5 Baik Pemeliharaan Rutin
11 89 Baik Pemeliharaan Rutin
12.5| 87.5 Baik Pemeliharaan Rutin
3 97 Baik Pemeliharaan Rutin
11.5| 88.5 Baik Pemeliharaan Rutin
0 100 Baik Pemeliharaan Rutin

30 2+900 | 3+000 | RI 1.89 0.95 2 2 2 98 Baik Pemeliharaan Rutin
31 3+000 | 3+100 | Rl 4.84 242 | 155 | 155 15.5 | 84.5 |cukup baik|pemeliharaan preventif]
32 3+100 | 3+200 | RI1 1.25 0.63 7.0 | 7.0 7 93 Baik Pemeliharaan Rutin

sl el sl kd sl k4ol el el 4 ol (ol =] lalls
=== === === ]= === ===

33 3+200 | 34300 | RI1 3.51 1.60 35 [ 35

Standard PCI™ Suggested
Rating Scale Colors

35| 96.5 Baik Pemeliharaan Rutin

Dark Green

Light Green

Yellow

Light Red

Medium Red

Dark Red

Dark Grey

0
Gambar 3. 2 Standar PCI / Rating scale (ASTM D 6433-07)

Contoh pada lajur kanan segmen 11 perhitungan analisis metode PCI yaitu mencari nilai density
dengan rumus
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) 4,41
Density = 200 X 100% = 2,21

Setelah itu mencari nilai deduct value dengan memplot kurva sesuai jenis kerusakan jalan
persegmen. Pada segmen 11 kerusakan berjenis tambalan. Penentuan deduct value dapat dilihat
pada Gambar 3.2 . setelah deduct value (DV) di tentukan maka selanjutnya menjumlah kan nilai
DV untuk mendapatkan TDV. Untuk menentukan CDV didapatkan dari hasil plot grafik grafik
hubungan nilai pengurangan total (TDV) dan nilai pengurangan (CDV) dan q yang merupakan
jumlah deduct value yang memiliki nilai diatas 2. Kurva untuk menentukan CDV dapat dilihat
pada Gambar 3.3 Setelah CDV di temukan maka PCI dapat dihitung.

PATCHING AND UTILITY CUT PATCHING ASPHALT 11
100 (7 m m

SeE=———r |

5

ESSES) Seamsmusse=sa=snl)
SeEs-co-c.==:

~/
i
it

DEDUCT VALUE

CORRECTED DEDUCT VALUE (COV)
8 8 8

» : Q.= Number of decucts greeter
e £ hen 2 pots.
o} aess T HHHHH :ﬁ ST
: i S ; i
Ll 0 70 @ S0 100 110 120 10 14 10 160 170 10 10 2

DISTRESS DENSITY -PERCENT TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Gambar 3.3 penentuan nilai deduct value Gambar 3.4. Penentuan corrected deduct
value segmen 11

Nilai CDV didapat 26 maka nilai PCI dapat dihitung sebagai berikut
PCI=100-26 =74

Nilai PCI 74 berada dalam kondisi cukup baik dengan begitu penanganan sesuai bina marga
dapat di kategorikan pemeliharaan berkala

Berikut strip map hasil analisis PCI dapat dilihat pada Gambar

L1

Rl

old|n|[m[gt[n|le|[~n|[o|[alo|d|a|mn|st|n[lo|N|[w|[aloa[alm|s
— | N nigtgnjolnNfo|j]| A | A | A |[A (A (A |[A|HA|[A (A [N |[N|[N|N|N|N|N|N|N|N|O|O[OO|[0NO|[®N
c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c o c c c c c c c c c c c
[ [ [ Q [ [ [ [ [ [ [ [ [ Q Q [ [ Q [ [ [ [ [ Q [ Q [ [ [ [ Q Q [ [
E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E|E
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CU CU Q) Q Q [ [ CU (] [ [ [ Q) Q Q CU CU Q CU [ [ [ [ Q) Q Q CU [ [ ] Q Q CU [
wv) w) wv) wv) wv) w) w w) ") " " w wv wv wv wv) w) wv) w) ) " " " wv wv) wv wv) ") " w wv) wv wv) ")
Keterangan kondisi Baik Cukup Baik
Keterangan penanganan Pemeliharaan Rutin pemeliharaan berkala

Gambar 3. 2 Strip map PCI
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis PCI, kondisi perkerasan jalan Gunung Batu—Sukaraja dalam kondisi baik dan
cukup baik dengan dominasi kerusakan tambalan. Survei PCI cenderung menilai kondisi
perkerasan secara struktural. Sehingga dengan adanya keruskan berjenis tambalan namun rata-
rata kondisi dalam kondisi baik ini menandai bahwa tambalan yang rapi dan masih baru.
Penanganan direkomendasikan berupa pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. Sehingga
tidak ada kerusakan berat yang membutuhkan penangan serius.
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